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ABSTRAK 
 

Pada struktur bangunan tinggi, dinding geser yang ditempatkan secara simetris akan sangat efisien 

dalam menahan beban lateral. Bangunan ruko dalam studi kasus penelitian ini mengindikasikan 

penggunaan dinding geser yang kurang memperhatikan faktor penempatan sehingga perlu dievaluasi. 

Dalam penulisan ini, bangunan ruko Hash Inn Manado yang terdiri dari 5 lantai dan memiliki 

dinding geser akan dievaluasi dan diberikan variasi-variasi model untuk dianalisis. Variasi model 

didasarkan pada penambahan elemen kaku yang memberikan kekakuan secara terpusat dan 

terdistribusi pada beberapa titik. Sedangkan evaluasi dilakukan terhadap periode struktur dan 

kinerja batas layan. 

Dari hasil analisis dan evaluasi diperoleh bahwa struktur ruko Hash Inn tidak memenuhi syarat 

aman periode izin. Variasi-variasi model yang ada memperlihatkan penambahan kekakuan pada 

struktur secara efektif dapat mereduksi efek torsional apabila elemen kaku ditambahkan secara 

terpusat pada area dengan nilai simpangan paling besar. Dalam hal ini, Model A4 merupakan model 

struktur yang disarankan karena dapat mereduksi efek torsional secara efektif dan juga memenuhi 

syarat aman periode struktur dan kinerja batas layan.  
 

Kata Kunci : Dinding Geser, Distribusi Kekakuan, Simpangan, Periode, Kinerja Batas Layan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Pada bangunan tinggi, diperlukan kekakuan 

yang cukup untuk menahan gaya-gaya lateral 

yang disebabkan oleh angin dan gempa. Jika 

bangunan tersebut tidak didesain secara benar 

terhadap gaya-gaya ini, dapat timbul tegangan, 

serta getaran dan goyangan ke samping. 

Akibatnya tidak hanya menimbulkan 

ketidakstabilan struktur pada bangunan tersebut 

tetapi juga beresiko mengakibatkan kerusakan. 

Dinding geser (shear wall) merupakan balok 

kantilever vertikal yang tinggi dan memberikan 

stabilitas lateral kepada struktur dengan menahan 

geser dan momen tekuk pada bidang datar yang 

disebabkan gaya-gaya lateral. Apabila 

pemasangan dinding geser tidak simetris, maka 

efek yang dapat ditimbulkan adalah terjadinya 

mode rotasi pada mode-mode awal struktur. 

Bangunan ruko yang ditinjau dalam 

penelitian ini mengindikasikan penggunaan 

dinding geser yang kurang memperhatikan faktor 

penempatan. Dalam hal ini penempatan dinding 

geser pada struktur yang ada tidak simetris, 

sehingga beresiko menimbulkan ketidakstabilan 

struktur. 

Untuk itu, diperlukan evaluasi penggunaan 

dinding geser terhadap suatu rancangan 

bangunan ruko di Manado. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemasangan dinding geser 

yang sudah ada terhadap respon struktur dan 

perbedaan yang timbul akibat penambahan 

kekakuan yang terpusat dibandingkan dengan 

penambahan kekakuan yang terbagi rata. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat 

menjadi acuan dalam penggunaan dinding geser 

pada konstruksi. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dinding Geser 

Dinding geser (shearwall) merupakan 

dinding yang dirancang untuk menahan geser, 

gaya lateral akibat gempa bumi,  disebut juga 
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sebagai elemen vertikal yang menahan gaya 

horizontal. Dinding geser diletakkan pada tiap 

tingkat struktur secara menerus. Dinding geser 

memiliki fungsi utama yaitu menahan beban 

lateral seperti gaya gempa dan angin. Bangunan 

tinggi tahan gempa umumnya menggunakan 

dinding geser untuk menahan kombinasi gaya 

geser, momen, dan gaya aksial yang timbul 

akibat beban gempa. Dengan adanya dinding 

geser yang menambah kekakuan pada bangunan, 

sebagian besar beban gempa akan terserap oleh 

dinding geser tersebut. 

 

Beban Gempa 

Menurut D. L. Schodek (1998), gempa bumi 

adalah fenomena getaran yang dikaitkan dengan 

kejutan pada kerak bumi. Kejutan tersebut 

menjalar dalam bentuk gelombang yang 

menyebabkan permukaan bumi beserta bangunan 

di atasnya bergetar. Pada saat bangunan bergetar, 

timbul gaya-gaya pada struktur bangunan karena 

adanya kecenderungan massa bangunan untuk 

mempertahankan dirinya dari gerakan. Gaya 

yang timbul ini disebut inersia. Massa bangunan 

merupakan faktor yang paling utama karena gaya 

tersebut melibatkan inersia. Faktor lain adalah 

bagaimana massa tersebut terdistribusi, kekakuan 

struktur, kekakuan tanah, jenis pondasi, adanya 

mekanisme redaman pada bangunan, dan 

perilaku serta besar getaran itu sendiri. 

a. Periode Fundamental Struktur 

Satu aspek penting yang utama dalam 

meninjau perilaku struktur fleksibel yang 

mengalami percepatan tanah adalah periode 

alami getaran. Waktu yang diperlukan 

gerakan untuk melakukan satu siklus bolak-

balik lengkap disebut periode alami getaran 

(T). Frekuensi f getaran ini didefinisikan 

sebagai banyak siklus yang terjadi pada satu 

satuan waktu. 

Sesuai SNI 1726-2012, periode fundamental 

pendekatan (Ta), dalam detik, harus 

ditentukan dari persamaan berikut: 

Ta = Ct.hn
x  

 (1) 

Dengan hn adalah ketinggian struktur, dalam 

(m), di atas dasar sampai tingkat tertinggi dan 

koefisien Ct dan x ditentutkan dari Tabel 15 

dalam SNI. 

Sebagai alternatif, diijinkan untuk 

menentukan periode fundamental pendekatan 

(Ta), dalam detik, dari persamaan berikut: 

Ta = 0,1N (2) 

Ket. : N = jumlah tingkat 

Persamaan tersebut berlaku untuk struktur 

dengan ketinggian tidak melebihi 12 tingkat 

dimana sistem penahan gaya gempa terdiri 

darri rangka penahan momen beton atau baja 

secara keseluruhan dan tinggi tingkat paling 

sedikit 3 m. 

b. Efek Torsional Struktur 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, 

gempa mempunyai kecenderungan untuk 

menimbulkan gaya-gaya lateral pada struktur. 

Pada saat terjadi gempa, percepatan tanah 

dapat menyebabkan semua lantai bergerak 

pada arah yang sama, atau dapat pula 

mempunyai percepatan yang berbeda pada 

berbagai arah. Dengan adanya percepatan 

tersebut, ada gaya inersia yang sangat penting 

untuk diperhatikan dalam desain. Efek 

torsional dapat terjadi karena tidak 

simetrisnya lokasi massa-massa pada gedung. 

Dalam mendesain gedung tahan gempa 

penting untuk memastikan bahwa setiap 

massa umum pada gedung mempunyai lokasi 

simetris. Lokasi massa yang tidak simetris 

dapat menyebabkan timbulnya momen 

torsional terhadap gedung. Gedung yang 

benar-benar simetris juga dapat mengalami 

torsi, misalnya apabila lokasi beban hidup 

tidak simetris. 

Karakteristik kekakuan dan massa diusahakan 

untuk simetris pada gedung. Apabila 

karakteristik kekakuan di seluruh dimensi 

vertikal gedung berbeda-beda dapat pula 

terjadi efek torsional, misalnya gedung yang 

mempunyai dinding geser diskontinu. 

Struktur simetris tidak mengalami efek 

torsional yang besar sehingga lebih 

disarankan dan dikehendaki dalam 

perencanaan. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Model Penelitian 

Penelitian dilakukan terhadap 4 model 

dinding geser berikut: 
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Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Model Awal 

Akibat Gempa Arah X 

  

Akibat Gempa Arah Y 

 
Berdasarkan nilai-nilai perpindahan tersebut 

dapat dilihat bahwa pada struktur Model Awal 

terjadi efek torsional, sebagaimana besar 

perpindahan antar sisi-sisi sejajar terdapat 

perbedaan–satu sisi memiliki nilai simpangan 

yang lebih besar dari sisi yang lain. 

 

Variasi Dinding Geser 

 

Model A1 

Akibat Gempa Arah X 

 
Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Model A2 

Akibat Gempa Arah X 

 
Akibat Gempa Arah Y 
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Model A3 

 

Akibat Gempa Arah X 

 
 Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Model A4 

 

Akibat Gempa Arah X 

 
Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Model A5 

 

Akibat Gempa Arah X 

 
 

 

Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Variasi Kolom Utama 

 

Model B1 

 

Akibat Gempa Arah X 

 
Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Model B2 

 

Akibat Gempa Arah X 

 
Akibat Gempa Arah Y 
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Model B3 

 

Akibat Gempa Arah X 

  
 

Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Model B4 

 

Akibat Gempa Arah X 

  
 

Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Model B5 

 

Akibat Gempa Arah X 

  

Akibat Gempa Arah Y 

 
 

Model Tambahan 

 

Akibat Gempa Arah X 

  
 

Akibat Gempa Arah Y 

 
 

EVALUASI DAN KONTROL 

 

Periode 
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Kinerja Batas Layan 

 

 Model Awal 

 
 

 Model A1 

 
 

 Model A2 

 
 

 Model A3 

 
 

 Model A4 

 
 

 Model A5 

 
 

 Model B1 

 
 

 Model B2 

 
 

 Model B3 

 
 

 Model B4 

 
 

 Model B5 

 
 

 Model Tambahan 

 
 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Penggunaan dinding geser pada suatu struktur 

memberikan pengaruh pada kekakuan dan 

kekuatan struktur tersebut. Penempatan 
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dinding geser yang tidak memperhatikan 

distribusi kekakuan yang baik pada struktur 

dapat mengakibatkan struktur tersebut 

mengalami ragam yang kurang baik sehingga 

beresiko untuk menimbulkan efek torsional 

pada struktur. 

 Penambahan dinding geser pada sisi 

bangunan yang mengalami simpangan 

terbesar, dalam studi kasus ini adalah area c, 

memberikan pengaruh yang signifikan.  

Model A4 merupakan model struktur yang 

dapat memberikan keseimbangan ragam 

gerak yang baik dengan penggunaan dinding 

geser yang efisien. 

 Membandingkan pengaruh penambahan 

dinding geser dengan penambahan dimensi 

kolom utama, pengaruh yang signifikan dapat 

terlihat dari penambahan dinding geser. Hal 

ini dikarenakan tambahan kekakuan yang 

diberikan oleh dinding geser tersebut terletak 

langsung pada bagian bangunan yang paling 

besar simpangannya. Hal ini membuat 

penambahan dinding geser tersebut menjadi 

efektif. Sedangkan ketika penambahan 

kekakuan dilakukan secara merata pada 

delapan kolom utama, struktur tersebut tidak 

memberikan perubahan yang signifikan dan 

sebaik model-model variasi dinding geser.. 

 Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa suatu 

struktur belum tentu memenuhi syarat aman 

dari segi kinerja layan dan periode struktur. 

Struktur Model Awal, Model Tambahan dan 

kelima struktur dengan variasi kolom utama 

ternyata memiliki periode getar yang 

melewati batas maksimum. Hal ini lebih 

mempertegas Model A4 sebagai model 

struktur yang paling baik, dimana selain dapat 

mereduksi efek torsional secara optimal juga 

dinyatakan memenuhi syarat aman.  

 

Saran 

 Model A4 sebagai model yang 

direkomendasikan berdasarkan hasil analisis 

dan evaluasi yang ada. 

 Semakin sering berlatih menggunakan 

software ETABS juga disarankan karena 

selain dapat mengoptimalkan waktu juga 

dapat meningkatkan ketelitian kerja. 

 Dalam memodelkan struktur dapat dibuat 

lebih banyak variasi, seperti variasi model 

denah dengan bentuk yang berbeda. 
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